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 Abstract:  Project-Based Learning (PBL) has evolved as an innovative method in the 
teaching of English writing. This study aims to trace the evolution of writing 
instruction by highlighting the role of PjBL through a Systematic Literature Review 
(SLR) approach of more than 30 studies published between 2015 and 2025. The 
studies analyzed were selected based on their relevance to the teaching of English 
writing using PjBL, while those that did not focus on writing skills or lacked 
methodological clarity were excluded. The analysis showed that PjBL significantly 
improved students' writing skills-particularly in the aspects of idea organization, 
content development, and vocabulary acquisition-and boosted motivation and 
confidence in writing. However, there were variations in results across levels of 
education and types of projects used, suggesting that the effectiveness of PjBL is 
highly contextualized. Common challenges include teacher readiness, limited 
resources, and difficulty aligning projects with the curriculum. Therefore, this study 
recommends concrete steps such as the development of a modular and level-
appropriate PjBL implementation framework, focused teacher training, and the use 
of digital technology in collaborative writing tasks to optimize its implementation 
in the classroom. 
 

Kata Kunci: 
Pembelajaran berbasis proye; 
Instruksi menulis;  
Pendidikan bahasa inggris;  
Keterampilan menulis;  
Systematic literature review. 

 Abstrak: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) telah 
berkembang sebagai metode inovatif dalam pengajaran menulis bahasa Inggris. 
Studi ini bertujuan untuk menelusuri evolusi instruksi menulis dengan menyoroti 
peran PjBL melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) terhadap lebih 
dari 30 studi yang diterbitkan antara tahun 2015 hingga 2025. Studi-studi yang 
dianalisis dipilih berdasarkan relevansi dengan pengajaran menulis bahasa Inggris 
menggunakan PjBL, sementara penelitian yang tidak menitikberatkan pada 
keterampilan menulis atau tidak memiliki kejelasan metodologis dikecualikan. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa PjBL secara signifikan meningkatkan keterampilan 
menulis siswa terutama dalam aspek organisasi ide, pengembangan isi, dan 
penguasaan kosakata serta mendorong motivasi dan kepercayaan diri dalam 
menulis. Namun, terdapat variasi hasil antar jenjang pendidikan dan jenis proyek 
yang digunakan, menunjukkan bahwa efektivitas PjBL sangat kontekstual. 
Tantangan umum meliputi kesiapan guru, keterbatasan sumber daya, dan kesulitan 
menyelaraskan proyek dengan kurikulum. Oleh karena itu, studi ini 
merekomendasikan langkah konkret seperti pengembangan kerangka 
implementasi PjBL yang modular dan sesuai jenjang, pelatihan guru yang terfokus, 
serta pemanfaatan teknologi digital dalam tugas menulis kolaboratif untuk 
mengoptimalkan penerapannya di kelas. 
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A. LATAR BELAKANG    

Menulis merupakan keterampilan esensial dalam pengajaran bahasa Inggris, berfungsi sebagai 

sarana ekspresi dan komunikasi terstruktur (Cahyo dkk., 2016; Ilham dkk., 2025). Dalam konteks 

akademik dan profesional, kemampuan menulis yang baik menjadi indikator keberhasilan, karena 

mendukung daya pikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah (Ilham, 2024; Sariada, 2021). 

Namun, banyak siswa menghadapi kesulitan dalam menguasai tata bahasa, kosa kata, dan struktur 
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wacana, sehingga pembelajaran menulis sering kali menjadi tantangan. Di sisi lain, guru juga 

mengalami hambatan dalam memberikan umpan balik yang efektif, terutama di kelas dengan jumlah 

siswa yang besar (Al-Bashir dkk., 2016). Akibatnya, banyak siswa merasa kurang percaya diri dalam 

menulis.   

Instruksi menulis yang efektif harus mampu mengakomodasi berbagai kendala ini agar siswa 

lebih terampil dan percaya diri dalam menulis. Seiring perkembangan zaman, pendekatan 

pengajaran menulis telah mengalami pergeseran dari metode berbasis tata bahasa menuju 

pendekatan komunikatif yang lebih kontekstual (Zhongfang & Yeap, 2024). Pendekatan tradisional 

yang menekankan aturan gramatikal sering kali kurang relevan dengan komunikasi nyata dan kurang 

memotivasi siswa (Lin dkk., 2020). Sebaliknya, munculnya teori pedagogi modern dan pemanfaatan 

teknologi seperti kecerdasan buatan dan platform daring telah memperkaya proses pembelajaran 

agar lebih autentik dan aplikatif. 

Pendekatan berbasis tugas dan kolaborasi kini semakin banyak diterapkan untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Modarres, 2022). Salah satu 

pendekatan inovatif yang menonjol dalam konteks ini adalah Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-

Based Learning/PjBL) dan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). Kedua pendekatan ini menekankan 

pembelajaran aktif melalui proyek nyata dan pemecahan masalah yang relevan, yang dapat 

meningkatkan hasil akademik serta keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi dan komunikasi 

(Estiva, 2023; Ilham, 2023; Yulian dkk., 2021). 

PjBL secara khusus mendorong keterlibatan aktif, berpikir kritis, serta meningkatkan aspek-aspek 

penting dalam menulis seperti organisasi, koherensi, dan kreativitas (Hakimah, 2023; Pakpahan dkk., 

2023). Berbagai studi menunjukkan bahwa PjBL juga mampu meningkatkan motivasi dan 

kepercayaan diri siswa dalam menulis (Pattiasina dkk., 2024), dan menunjukkan hasil positif di 

berbagai jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Astuti dkk., 2024; 

Yulandari dkk., 2024). Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam implementasinya, seperti 

keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan guru, dan kesulitan menyelaraskan proyek dengan 

kurikulum (Rampes dkk., 2024; Sartika dkk., 2022; Wardhani dkk., 2023). 

Di sisi lain, masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan. Sebagian besar studi berfokus 

pada mahasiswa, sementara dampak PjBL pada siswa sekolah menengah dan dasar masih kurang 

dieksplorasi (Salam dkk., 2024). Selain itu, mayoritas penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

tanpa validasi kuantitatif atau metode campuran yang komprehensif (Rofik, 2023). Jenis proyek yang 

paling efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis pun belum banyak diteliti secara sistematis 

(Fatmawati dkk., 2023), sehingga pengembangan strategi implementasi PjBL masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menelaah evolusi instruksi menulis bahasa Inggris melalui 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR), dengan menyoroti peran PjBL dalam meningkatkan 

keterampilan menulis, mengidentifikasi tantangan implementasinya di berbagai jenjang pendidikan, 

serta merumuskan rekomendasi untuk pengembangan strategi PjBL yang lebih efektif, adaptif, dan 

berbasis bukti. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengeksplorasi peran Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dalam pengajaran menulis bahasa 

Inggris. Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci utama, seperti “Project-Based 

Learning,” “English writing instruction,” “Writing skills,” dan “Systematic Literature Review,” serta 

variasi sinonim dan kombinasi Boolean untuk memperluas pencarian, seperti: ("Project-Based 

Learning" OR "Task-Based Learning") AND ("Writing skills" OR "Writing instruction") AND ("English 

language" OR "EFL"). Pencarian dilakukan di basis data akademik utama, termasuk Google Scholar, 
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Scopus, DOAJ, dan JSTOR, dengan rentang waktu publikasi antara 2015 hingga 2025 untuk 

memastikan relevansi dengan perkembangan terkini dalam pembelajaran berbasis proyek. 

Dari pencarian awal, sebanyak 50 studi ditemukan. Setelah melakukan screening judul dan 

abstrak untuk memverifikasi relevansi awal, dilakukan seleksi berdasarkan kriteria inklusi: studi yang 

membahas penerapan PjBL dalam pengajaran menulis bahasa Inggris, diterbitkan antara 2015–2025, 

serta menggunakan metodologi yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Kriteria eksklusi 

mencakup studi yang tidak fokus pada pengajaran menulis, tidak relevan dengan PjBL, atau tidak 

menggunakan metodologi yang dapat dipertanggungjawabkan. Setelah melalui tahap screening 

dan seleksi lebih lanjut, sebanyak 34 studi memenuhi kriteria inklusi dan menjadi bagian dari analisis. 

Proses ekstraksi data melibatkan pencatatan informasi dari studi yang terpilih, termasuk 

metodologi yang digunakan, jenis partisipan, pendekatan PjBL yang diterapkan, temuan utama, serta 

rekomendasi yang diberikan oleh penulis dalam masing-masing studi. Data ini kemudian dianalisis 

menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola utama dalam penerapan PjBL di 

pengajaran menulis, seperti efektivitas dalam meningkatkan keterampilan menulis, tantangan yang 

dihadapi selama implementasi, dan rekomendasi untuk pengembangan PjBL. Selain itu, analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan variasi hasil antara berbagai jenis proyek dan jenjang 

pendidikan yang digunakan dalam studi-studi tersebut. Untuk meningkatkan transparansi dan 

sistematisasi, alur kerja dalam penelitian ini mengikuti model PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses). Diagram PRISMA digunakan untuk menggambarkan proses 

seleksi dan pemilihan studi, mulai dari jumlah studi yang ditemukan, disaring, dianalisis, dan akhirnya 

digunakan dalam sintesis ini. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dalam pengajaran menulis bahasa Inggris telah menjadi 

topik penelitian yang berkembang, dengan berbagai studi yang menyoroti efektivitas, tantangan, 

serta potensi pengembangannya di berbagai jenjang pendidikan. Analisis literatur yang dilakukan 

dalam penelitian ini mengungkap bahwa PjBL berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan 

menulis siswa, sekaligus meningkatkan motivasi, kreativitas, dan kepercayaan diri mereka dalam 

menulis. Namun, implementasi metode ini masih menghadapi sejumlah kendala, seperti kesiapan 

guru, keterbatasan waktu, serta kesulitan dalam menyelaraskan proyek dengan kurikulum. Selain itu, 

masih terdapat kesenjangan penelitian terkait dampak PjBL pada jenjang sekolah menengah, 

metode penelitian yang digunakan, serta jenis proyek yang paling efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis. Untuk memahami lebih lanjut pola temuan yang telah dikaji, tabel berikut 

mengelompokkan penelitian terdahulu berdasarkan bidang fokusnya, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih sistematis mengenai kontribusi dan celah penelitian yang ada. 

 

Tabel 1. Hasil dan Pembahasan 

No Bidang atau Fokus Nama-Nama Penulis Insight atau Variabel Riset 
1 Efektivitas PjBL dalam 

Meningkatkan 
Keterampilan Menulis 

Hakimah (2023), Mulyani 
(2020), Alghamdy (2023), 
Daza dkk. (2024), Rahma 
dkk. (2023) 

PjBL meningkatkan keterampilan menulis 
siswa melalui proyek kolaboratif dan tugas 
otentik, serta didukung oleh teknologi dan 
platform daring. 

2 Pengaruh PjBL 
terhadap Aspek 
Kognitif dan Afektif 
Siswa 

Agustin (2023), Aydın dkk. 
(2017), Aliyu dkk. (2020), 
Hidayati dkk. (2019) 

PjBL meningkatkan motivasi, kepercayaan 
diri, serta aspek konten, organisasi, kosakata, 
dan tata bahasa dalam menulis. 

3 PjBL dalam Berbagai 
Jenjang Pendidikan 

Astuti dkk. (2024), 
Yulandari dkk. (2024), 
Wardani & Sanoto (2020), 
Tarigan & Efrizah (2022) 

Efektivitas PjBL dalam menulis terlihat di 
berbagai jenjang: SD (deskriptif), SMA 
(anekdot), dan perguruan tinggi (akademik 
& argumentatif). 
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No Bidang atau Fokus Nama-Nama Penulis Insight atau Variabel Riset 
4 Tantangan 

Implementasi PjBL 
Rampes dkk. (2024), Sartika 
dkk. (2022), Wardhani dkk. 
(2023) 

Kendala utama dalam PjBL meliputi peran 
guru sebagai fasilitator, keterbatasan waktu, 
serta kesulitan menyelaraskan proyek 
dengan kurikulum. 

5 Solusi dan 
Rekomendasi untuk 
Implementasi PjBL 

Syahriani & Al-Amin 
(2023), Fira dkk. (2024) 

Pelatihan guru dan integrasi teknologi 
diperlukan untuk mengoptimalkan 
implementasi PjBL dalam pengajaran 
menulis. 

6 Kesenjangan Penelitian 
tentang PjBL 

Salam dkk. (2024), Rofik 
(2023), Fatmawati dkk. 
(2023) 

Minimnya penelitian pada siswa sekolah 
menengah, dominasi pendekatan kualitatif, 
serta kurangnya eksplorasi mengenai jenis 
proyek paling efektif. 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis literatur menunjukkan bahwa Pembelajaran Berbasis 

Proyek (PjBL) secara konsisten terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa, baik 

dari segi struktur tulisan, kreativitas, maupun motivasi belajar. PjBL diterapkan di berbagai jenjang 

pendidikan dengan hasil yang positif, namun tantangan utama dalam implementasinya terletak pada 

kesiapan guru, keterbatasan waktu, serta kesulitan dalam menyelaraskan proyek dengan kurikulum. 

Untuk mengatasi hambatan ini, beberapa penelitian menyoroti pentingnya pelatihan guru dan 

integrasi teknologi guna meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas pengajaran. Meskipun 

mayoritas studi menggunakan pendekatan kualitatif, masih terdapat kesenjangan penelitian dalam 

eksplorasi metode kuantitatif serta analisis dampak PjBL pada jenjang sekolah menengah. Selain itu, 

penelitian mengenai jenis proyek yang paling optimal dalam meningkatkan keterampilan menulis 

masih terbatas, sehingga diperlukan studi lebih lanjut untuk mengembangkan model PjBL yang lebih 

adaptif dan terukur dalam pembelajaran menulis bahasa Inggris. Oleh karena itu, bagian berikut 

akan membahas secara mendalam tren dan perkembangan instruksi menulis bahasa Inggris dalam 

konteks PjBL, dampaknya terhadap keterampilan menulis siswa, serta tantangan dan kesenjangan 

dalam implementasi metode ini. Analisis ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas PjBL serta rekomendasi untuk optimalisasi pengajarannya di 

berbagai jenjang pendidikan. 

1. Tren dan Perkembangan Instruksi Menulis Bahasa Inggris dalam Konteks Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PjBL) 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) merupakan strategi instruksional yang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis bahasa Inggris siswa. Pendekatan ini menekankan keterlibatan 

aktif melalui proyek kolaboratif dan tugas menulis otentik yang meningkatkan motivasi serta 

keterampilan menulis (Hakimah, 2023). Misalnya, proyek menulis teks deskriptif tentang situs 

pariwisata lokal dapat menghubungkan siswa dengan komunitas mereka (Mulyani, 2020). Selain itu, 

pembelajaran kolaboratif memungkinkan siswa berbagi ide dan menerima umpan balik yang 

konstruktif (Alghamdy, 2023). Guru juga berperan dalam memfasilitasi diskusi serta evaluasi rekan 

untuk menyempurnakan tulisan siswa. Penggunaan teknologi seperti ChatGPT dapat memberikan 

umpan balik yang dipersonalisasi (Daza dkk., 2024). Selain itu, platform daring mempermudah 

instruksi dan tugas menulis kolaboratif (Rahma dkk., 2023). 

Pendekatan instruksi menulis bahasa Inggris telah berkembang dalam dekade terakhir, dengan 

fokus pada metode pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan media visual. Project-Based 

Instruction terbukti meningkatkan prestasi belajar siswa dalam menulis bahasa Inggris (Wain, 2023). 

Penggunaan media visual, seperti foto, memudahkan mahasiswa dalam menulis teks deskriptif (Fitria 

& Pratiwi, 2020). Teknik EGRU (Exposure, Generalization, Reinforcement, Use) dengan pendekatan 

literasi juga efektif meningkatkan keterampilan menulis siswa (Separ, 2024). Selain itu, metode 

Explicit Instruction berhasil meningkatkan keterampilan menulis teks deskriptif pada siswa SMP 

(Istiyah, 2021). Semua pendekatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan 
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menulis siswa, dengan peningkatan nilai rata-rata dan persentase siswa yang mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM).  

Temuan ini menegaskan bahwa PjBL dan metode instruksi lainnya berdampak signifikan pada 

keterampilan menulis siswa. PjBL efektif karena menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman 

nyata, meningkatkan motivasi, serta mendorong kolaborasi dan umpan balik konstruktif. Teknologi 

juga berperan dalam mendukung akses sumber daya dan umpan balik yang personal. Project-Based 

Instruction memperkuat keterampilan berpikir kritis, sementara media visual membantu pemahaman 

konsep deskriptif. EGRU dan Explicit Instruction memberikan struktur pembelajaran yang jelas, 

meskipun kurang eksploratif dibandingkan PjBL. Tantangan penerapan meliputi kebutuhan 

perencanaan matang, bimbingan guru intensif, serta kesiapan siswa. Keterbatasan sumber daya dan 

akses teknologi juga memengaruhi efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, strategi instruksional 

perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 

 

2. Dampak Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Keterampilan Menulis 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam 

menulis dengan melibatkan mereka dalam tugas interaktif dan relevan. PjBL menghubungkan minat 

siswa dengan tugas menulis, sehingga meningkatkan keterampilan menulis dan efikasi diri. 

Penggunaan media sosial dan komik foto membuat pembelajaran lebih menarik (Agustin, 2023). 

Proyek dunia nyata juga mendorong kepemilikan siswa atas pembelajaran mereka (Aydın dkk., 2017). 

PjBL terbukti meningkatkan aspek konten, organisasi, kosakata, dan tata bahasa dalam menulis (Aliyu 

dkk., 2020; Hidayati dkk., 2019). Siswa merasa lebih percaya diri karena mendapatkan umpan balik 

konstruktif dari rekan dan instruktur. Namun, faktor eksternal seperti lingkungan kelas dan metode 

pengajaran turut memengaruhi hasil belajar. 

Penelitian menunjukkan bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis di 

berbagai jenjang pendidikan. Dalam teks anekdot, PjBL meningkatkan kreativitas siswa dengan 

peningkatan skor rata-rata (Astuti dkk., 2024). Untuk penulisan akademik di perguruan tinggi, skor 

pascates meningkat dari 61,67% menjadi 82% (Yulandari dkk., 2024). Pada siswa sekolah dasar, PjBL 

meningkatkan skor dan ketuntasan belajar dalam menulis deskriptif (Wardani & Sanoto, 2020). 

Dalam menulis argumentatif, mahasiswa mengalami peningkatan skor dari 63 menjadi 84 setelah 

penerapan PjBL (Tarigan & Efrizah, 2022). Secara keseluruhan, PjBL terbukti efektif dalam 

meningkatkan organisasi, koherensi, dan kreativitas menulis.  

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) efektif karena menempatkan siswa dalam peran aktif, 

memungkinkan mereka mengembangkan pemahaman mendalam tentang menulis melalui 

pengalaman langsung. Metode ini membuat menulis lebih relevan dengan kehidupan siswa, 

terutama saat proyek terkait dengan dunia nyata atau minat pribadi. Umpan balik dari rekan dan 

instruktur membantu meningkatkan aspek konten, organisasi, kosakata, dan tata bahasa. Namun, 

efektivitas PjBL bergantung pada kesiapan guru, lingkungan kelas, serta metode pengajaran. 

Tantangan dalam implementasi meliputi perencanaan yang kompleks, variasi keterlibatan siswa, 

serta penggunaan teknologi yang harus dikontrol. Selain itu, aspek tata bahasa masih memerlukan 

pendekatan instruksional tambahan agar hasil pembelajaran lebih optimal. 

 

3. Tantangan dan Kesenjangan dalam Implementasi PjBL untuk Pengajaran Menulis 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dalam pengajaran bahasa Inggris menghadapi berbagai 

tantangan, terutama bagi guru dalam mengubah peran menjadi fasilitator, mengelola kerja 

kelompok, serta merancang dan menilai proyek (Rampes dkk., 2024). Keterbatasan waktu dan 

kurangnya pemahaman tentang implementasi PjBL juga menjadi kendala utama (Sartika dkk., 2022). 

Selain itu, kesulitan dalam menyelaraskan proyek dengan kurikulum menambah kompleksitas 

penerapan metode ini (Wardhani dkk., 2023). Meskipun demikian, PjBL terbukti meningkatkan 
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keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan bahasa siswa (Syahriani & Al- Amin, 2023). 

Untuk mengatasi hambatan ini, institusi perlu menyediakan pelatihan bagi guru serta 

mengintegrasikan teknologi guna meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Fira dkk., 

2024). 

Meskipun banyak penelitian mendukung efektivitas PjBL, masih terdapat kesenjangan yang 

perlu dieksplorasi lebih lanjut. Sebagian besar studi berfokus pada mahasiswa, sementara 

dampaknya terhadap siswa sekolah menengah masih minim diteliti (Salam dkk., 2024). Selain itu, 

pendekatan penelitian yang dominan bersifat kualitatif, sehingga diperlukan metode kuantitatif atau 

campuran untuk validasi temuan (Rofik, 2023). Penelitian juga perlu mengidentifikasi jenis proyek 

yang paling efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis (Fatmawati dkk., 2023). Mengatasi 

kesenjangan ini penting agar PjBL dapat diterapkan secara optimal dalam berbagai konteks 

pendidikan.  

Meskipun Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) efektif meningkatkan keterampilan menulis siswa, 

implementasinya masih menghadapi tantangan struktural dan pedagogis. Guru perlu pelatihan 

dalam mengelola kerja kelompok, memberikan umpan balik, serta menilai proyek secara adil. 

Keterbatasan waktu dan kesulitan menyelaraskan proyek dengan kurikulum menuntut kebijakan 

pendidikan yang lebih fleksibel. Penelitian tentang PjBL masih didominasi studi kualitatif pada 

mahasiswa, sementara dampaknya di sekolah menengah dan dasar masih minim eksplorasi. Selain 

itu, jenis proyek yang paling efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis belum banyak diteliti. 

Keberhasilan PjBL bergantung pada relevansi proyek dan kesiapan guru. Oleh karena itu, diperlukan 

pelatihan, dukungan kebijakan, serta penelitian lebih lanjut. Hal ini penting agar PjBL dapat 

diterapkan secara optimal di berbagai jenjang pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, instruksi menulis berbasis proyek (PjBL) telah 

menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan menulis bahasa Inggris, terutama 

dalam aspek motivasi, organisasi teks, serta pemanfaatan teknologi pendukung. Berbagai studi juga 

mengungkapkan tantangan dalam implementasi PjBL, seperti keterbatasan waktu, peran guru 

sebagai fasilitator, serta keselarasan dengan kurikulum. Selain itu, masih terdapat kesenjangan 

penelitian, terutama dalam pendekatan metodologi dan cakupan jenjang pendidikan yang dikaji. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perkembangan riset dalam bidang ini, 

bagan berikut merangkum tren penelitian dari berbagai periode, menyoroti perubahan fokus kajian 

dari waktu ke waktu. 
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Gambar 1.  Evolusi Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Pengajaran Menulis Bahasa Inggris 

 

Bagan ini menunjukkan evolusi pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dalam pengajaran menulis 

bahasa Inggris dari 2015 hingga 2025. Pada 2015-2017, fokus utama adalah penerapan dasar PjBL 

untuk meningkatkan keterampilan dan efikasi diri dalam menulis. Periode 2018-2020 menyoroti 

integrasi kolaborasi, feedback konstruktif, dan penggunaan media visual. Selanjutnya, 2021-2022 

menambahkan metode Explicit Instruction, kreativitas dalam menulis, serta evaluasi rekan. Tren 

terbaru 2023-2025 menyoroti pemanfaatan AI, platform daring, serta tantangan implementasi PjBL, 

termasuk kesenjangan penelitian dan perlunya validasi kuantitatif. Perkembangan ini mencerminkan 

inovasi yang terus berlanjut serta peluang penelitian lebih lanjut dalam pengajaran menulis berbasis 

proyek. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menelusuri peran Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dalam pengajaran menulis 

bahasa Inggris melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Berdasarkan analisis terhadap 

34 studi yang relevan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PjBL secara signifikan meningkatkan 

keterampilan menulis siswa, terutama dalam aspek organisasi teks, pengembangan argumen, dan 

penggunaan kosakata. Selain itu, PjBL juga berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan 

kepercayaan diri siswa dalam menulis, yang merupakan hasil yang konsisten di berbagai jenjang 

pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Namun, implementasi PjBL di lapangan menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 

waktu, kesiapan guru, dan kesulitan dalam menyelaraskan proyek dengan kurikulum yang ada. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun PjBL terbukti efektif, kesuksesan penerapannya sangat 

bergantung pada faktor-faktor kontekstual, termasuk dukungan institusional dan pelatihan yang 

memadai bagi para pengajar. Oleh karena itu, meskipun PjBL memberikan hasil yang menjanjikan, 

tantangan struktural dan pedagogis perlu diatasi untuk mengoptimalkan efektivitasnya. Studi ini 

memberikan kontribusi spesifik terhadap pengembangan PjBL dalam konteks pengajaran menulis 

dengan menyarankan beberapa langkah yang dapat meningkatkan implementasi PjBL.  

Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa integrasi teknologi dan desain proyek yang 

adaptif dapat mengatasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan PjBL, seperti keterbatasan 

sumber daya dan kesulitan penyelarasan dengan kurikulum. Penelitian ini juga menekankan 

pentingnya pelatihan guru yang lebih intensif dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa guru 

dapat berfungsi sebagai fasilitator yang efektif dalam model PjBL. Dengan temuan ini, penelitian ini 

berkontribusi pada literatur yang ada dengan memberikan wawasan lebih mendalam mengenai 

aspek praktis yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan PjBL sebagai strategi pengajaran 

menulis. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai model PjBL yang lebih efektif dan terukur di berbagai jenjang pendidikan. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar lebih banyak penelitian dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif atau metode campuran untuk mengukur dampak jangka panjang dari PjBL 

terhadap keterampilan menulis, serta untuk mengeksplorasi jenis proyek yang paling efektif untuk 

meningkatkan kualitas tulisan siswa di berbagai tingkat pendidikan. Selain itu, penelitian lebih lanjut 

dapat mengkaji bagaimana integrasi teknologi dalam PjBL dapat lebih memperkuat proses 

pembelajaran menulis, terutama dalam konteks pembelajaran daring yang semakin berkembang. 

Studi lebih mendalam tentang perbedaan efektivitas PjBL pada berbagai jenis teks (misalnya teks 

deskriptif, naratif, argumentatif) juga dapat memberikan wawasan baru tentang penerapan model 

ini dalam pembelajaran menulis. 
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